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Abstrak 

 
Sistem informasi di Komisi Pemilihan Umum (KPU)  Kota Palembang dalam 

pelaksanaannya belum optimal seperti karyawan tidak fokus mengelola Teknologi 

Informasi (TI) yang mengakibatkan data tidak terinput semua dikarenakan 

penginputan tidak tepat waktu dari jadwal sebelumnya dan pemanfaatan fasilitas 

penunjang sistem informasi tidak digunakan secara optimal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan tingkat kematangan tata kelola Teknologi 

Informasi (TI)  dalam penerapan sistem informasi pada KPU Kota Palembang. 

Domain dari framework COBIT 5 yang digunakan meliputi EDM04, DSS01 dan 

MEA01. Hasil penelitian ini menunjukkan tata kelola Teknologi Informasi (TI)  

pada sistem informasi sudah cukup baik dengan tingkat kematangan rata-rata 2,61 

yaitu pada level 3 (Established Process). Hasil ini dibandingkan dengan tingkat 

kematangan yang diharapkan yaitu pada level 5 (Optimizing), dari hasil 

perbandingan tersebut diperoleh nilai kesenjangan rata-rata 2,57. Maka dari nilai 

kesenjangan itu digunakan sebagai petunjuk untuk rekomendasi perbaikan seperti 

Ketua KPU Kota Palembang merekrut SDM yang berkompeten dalam bidang TI 

dan Kasubag Protada membuat penilaian terjadwal yang berkelanjutan dalam tata 

kelola sistem informasi pada setiap kegiatannya seperti pemantauan, pengarahan, 

dan mengevaluasi.     Kata kunci: COBIT 5, Optimalisasi, Tata Kelola, Teknologi 

Informasi, Tingkat Kematangan 

 

1 PENDAHULUAN 
 

Peranan tata kelola Teknologi Informasi (TI) tidak dapat diragukan lagi dalam 

pencapaian tujuan suatu organisasi. Seperti fungsi-fungsi manajeman pada organisasi 

publik, maka dengan ada tata kelola Teknologi Informasi (TI) yang pada intinya adalah 

bagaimana mengelola penggunaan teknologi informasi agar menghasilkan output yang 

maksimal dalam organisasi, membantu proses pengambilan keputusan dan membantu 

proses pemecahan masalah (Sutarman, 57:2009). Adapun TI yang terdapat beberapa 

sistem informasi yang digunakan KPU Kota Palembang antara lain SIADKA (Sistem 

Informasi Administrasi Kepegawaian), SILABI (Sistem Laporan Bendahara Instansi), 

SILOG (Sistem Informasi Logistik), SILON (Sistem Informasi Pencalonan), SIPOL 

(Sistem Informasi Partai Politik), SIDALIH (Sistem Informasi Data Pemilih), Sistem 

Informasi Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang Sistem Informasi KPU Kota 

Palembang dan SITUNG (Sistem Informasi Perhitungan Suara). 

Dalam penerapannya sistem informasi yang ada masih ada beberapa kekurangan yang 

menimbulkan masalah yang tidak sesuai yang diharapkan seperti dalam penginputan data 

kedalam sistem informasi karyawan tidak fokus mengelola Teknologi Informasi (TI) 

yang mengakibatkan data tidak terinput semua dikarenakan penginputan tidak tepat 

mailto:destiyuvitasari01@gmail.com
mailto:widya@binadarma.ac.id2
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waktu dari jadwal sebelumnya dan pemanfaatan fasilitas penunjang sistem informasi 

tidak digunakan secara optimal. Dengan permasalahan tersebut terdapat kesenjangan 

antara yang diharapkan dan keadaan saat ini dalam pengelolaan Teknologi Informasi (TI). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut maka harus diketahui seperti apa pelaksanaan tata 

kelola Teknologi Informasi (TI), berapa tingkat kematangannya, permasalahan yang 

terdapat dalam pengelolaan Teknologi Informasi (TI) selanjutnya baru dapat dibuatkan 

rekomendasi perbaikan tata kelola Teknologi Informasi (TI) di KPU Kota Palembang.  

Penelitian ini menggunakan framework COBIT 5 yang berfokus pada domain antara lain 

EDM04 (Memastikan Pengoptimalan Sumber Daya), DSS01 (Mengelola Operasional) 

dan MEA01 (Memantau, Mengevaluasi dan Menilai Kinerja dan Kesesuaian.Tingkat 

kematangan untuk pengelolaan suatu proses pada model ISO/IEC 15504. 

 

2 METODELOGI PENELITIAN 

 

2.1 Metode Penelitian 

 
Metode penelitian yaitu menggunakan kuesioner, wawancara dan observasi dilakukan 

untuk mengidentifikasi tata kelola TI yang terkait dengan layanan TI yang tersedia 

(Arikunto, 2006:17) Penelitian dimulai dari bulan Desember 2017 sampai dengan bulan 

Agustus 2018 di KPU Kota Palembang. Terdapat desain penelitian yaitu sebagai berikut : 
 

 

 

 

 

 

  

Gambar 1: Desain Penelitian 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 
 

Optimalisasi adalah serangkaian proses yang dilakukan secara sistematis yang 

bertujuan untuk meninggikan atau meningkatkan volume dan kualitastrafik kunjungan 

melalui mesin mencari menuju situs web tertentu dengan memanfaatkan mekanisme kerja 

tersebut (Wikipedia,2013). COBIT 5 merupakan sebuah kerangka menyeluruh yang dapat 

membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya untuk kelola dan manajeman teknologi 

informasi perusahaan secara sederhana. COBIT 5 membantu perusahaan menciptakan 

nilai optimal dari teknologi informasi dengan cara menjaga keseimbangan antara 

mendapatkan keuntungan dan mengoptimalkan tingkat resiko dan penggunaan sumber 

daya. COBIT 5 mendefinisikan 37 control practices proses utama dan 209 control 

activities secara detail mengenai proses tata kelola dan manajemen (ISACA, 2012).  

Optimalisasi tata kelola teknologi informasi menggunakan COBIT framework telah 

banyak diteliti dan hasil rekomendasinya dapat membantu instansi pemerintahan 

memperbaiki tata kelola TI menjadi lebih baik (Tata Sutarbi, 2012:100). Penelitian ini 

mengacu pada beberapa penelitian yang terkait sebagai referensi untuk mendukung 

 

 

 

 
 
 

COBIT 5 

Proses Pendefinisian dan Penentuan IT  Proses COBIT 5 

 

Proses Pembuatan Kuesioner dari IT Proses COBIT 5 

Maturity Level 

Analisis Tingkat Kematangan (as-is) 
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tercapainya tata kelola TI di KPU Kota Palembang yang lebih baik yaitu pada penelitian 

(Dwi Iskandar et al., 2017) pada penelitiannya membahas tentang Audit Tata Kelola 

Teknologi Informasi pada Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta (Studi Kasus: Politeknik 

Indonesia Surakarta), terdapat kendala seperti perbaikan terhadap sistem yang ada melalui 

pihak ketiga yang menyebabkan lamanya proses perbaikan sistem dan belum 

mendokumentasikan pelaporan perbaikan secara tersusun secara periodik dan tertata. 

Rekomendasi perbaikan sebaiknya perencanaan, pengevaluasian, dokumentasi dan 

pengontrolan terhadap TI perlu dilakukan secara terjadwal dan rutin. 

Menurut penelitian (Mutiara Ab et al., 2017), pada penelitiannya membahas tentang 

Menganalisis Implementasi Kerangka Audit TI COBIT 5 menggunakan AHP 

Metodologi, Proses penerapan metodologi AHP untuk memilih kriteria penggunaan 

COBIT 5 itu adalah possible untuk menentukan model terbaik kerangka kerja audit TI 

berdasarkanpendapat pengguna tanpa mempertimbangkan faktor necesity dan budaya. 

Menurut penelitian (Gusti Lanang Agung Raditya Putra,et al., 2015) pada 

penelitiannya membahas tentang Evaluasi Tata Kelola Sistem Informasi Akademik 

Berbasis COBIT 5 di Universitas Pendidikan Ganesha terdapat kendala seperti masih ada 

beberapa dosen yang belum bisa mengoperasikan program SIAK. Rekomendasi 

perbaikan melalui pelatihan, mendokumentasikan setiap kegiatan evaluasi, pengarahan 

dan monitoring terhadap pengelolaan SIAK. 

 

2.2 Teknik Analisa Data 
 

Teknik analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode kuesioner dan 

wawancara. Yang diawali dengan kuesioner yang dibagikan kepada pihak-pihak yang 

berwenang terhadap setiap proses domain  COBIT 5 di KPU Kota Palembang. 

Selanjutnya dihitung nilai rata-ratanya. Untuk menghitung nilainya dengan  rumus yaitu : 

 

rata-rata jawaban 

Maturity =                   jumlah responden    

 (1) 

 

 

Keterangan : Nilai indeks maturity diperoleh dengan menjumlahkan semua jawaban 

responden lalu dibagi dengan jumlah responden. 

 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Tata Kelola Teknologi Informasi  
 

Jumlah komputer yang ada pada Komisi Pemilihan Umum Kota Palembang 

sebanyak 34 pc dengan rincian tata kelolanya yaitu : 

 

Tabel 1: Tata Kelola Teknologi Informasi 

BAGI

AN 
SISTEM USER FUNGSI 

PEDO

MAN  
Keua

ngan 

Umum 

dan 

SILABI 

(Sistem 

Laporan 

Bendahara 

Misrina 

Ira 

Handayani

, SE 

1. Untuk melakukan 

penyelenggaraan pembukuan dan 

laporan pertanggungjawaban (LPJ) 

keuangan 

Ada 

∑ 
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Logisti

k 
Instansi) 

SILOG 

(Sistem 

informasi 

Logistik) 

Dhoni 

Rozitra, 

S.Kom 

1. Untuk memantau proses 

produksi dan distribusi logistik 

hingga ke tempat pemungutan suara 
Ada 

SIADKA 

(Sistem 

informasi 

Administras

i 

Kepegawaia

n) 

Nila 

Katharina 

Wildani 

1. Pelaporan data kepegawaian 

setiap bulan (struktur organisasi, 

pangkat golongan,  fungsional dan 

struktural) Ada 

Tekni

s 

Pemil

u dan 

Hupm

as 

SILON 

(Sistem 

informasi 

Pencalonan) 

Reza 

Ariansyah

, S.IP 

1. Untuk mempermudah 

pasangan calon, terutama calon 

perseorangan, dan penyelenggara 

pemilu  

2. Untuk mengecek keabsahan 

data. 

Ada 

Sistem 

informasi 

KPU Kota 

Palembang 

Rama 

Yuliandari 

1. Untuk menampilkan informasi 

KPU Kota Palembang secara 

realtime 
Ada 

Huku

m 
SIPOL 

(Sistem 

informasi 

Partai 

Politik) 

Aryani 

Meiranda 

Sari, SH 

 

1. Melayani Partai Politik Calon 

Peserta Pemilu melakukan input data 

Partai Politik (profil, kepengurusan, 

domisili, dan keanggotaan) guna 

persiapan pendaftaran Partai Politik 

sebagai Calon Peserta Pemilu 

Ada 

Progr

am 

dan 

Data 

SIDALIH 

(Sistem 

informasi 

Data 

Pemilih) 

Tri 

Dharma 

Wahyudi 

1. Mengolah data pemilih 

2. Melakukan pendataan dan 

pemutakhiran data pemilih Ada 

SITUNG 

(Sistem 

informasi 

Perhitungan 

Suara) 

Siska 

Dwinda, 

SE 

1. Untuk menampilkan hasil 

pilkada secara akurat dan realtime 

Ada 

Sumber : KPU Kota Palembang 

 

3.2 Pengumpulan Data dan Kuesioner 
 

Jumlah responden untuk pertanyaan kuesioner yaitu 35 responden yang terdiri dari 

Komisioner KPU Kota Palembang 5 orang, Kasubag KPU Kota Palembang 4 orang, dan 

karyawan KPU 26 orang seperti yang terdapat pada grafik dibawah ini : 
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Gambar 2: Grafik Responden Kuesioner 
 

Adapun pertanyaan kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data tingkat 

kematangan tata kelola TI di KPU Kota Palembang yaitu : 
 

 

Table 2: Pertanyaan Kuesioner 

No 
Kode 

 Proses 
Proses / Pertanyaan 

Jawaban 

N P L F 

 
EDM

04 
Memastikan Pengoptimalan Sumber Daya 

1  Kasubag Prodata telah melakukan kegiatan evaluasi pengelolaan 

peralatan penunjang sistem informasi 

    

2  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan evaluasi pengeloaan 

program sistem informasi 

    

3  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan evaluasi staf yang 

mengelola sistem informasi 

    

4  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan pengarahan pengelolaan 

peralatan penunjang sistem informasi 

    

5  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan pengarahan pengeloaan 

program sistem informasi 

    

6  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan pengarahan staf yang 

mengelola sistem informasi 

    

7  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan memantau pengelolaan 

peralatan penunjang sistem informasi 

    

8  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan memantau pengeloaan 

program sistem informasi 

    

9  Kasubag Prodata  telah melakukan kegiatan memantau staf yang 

mengelola sistem informasi 

    

 BAI0

4 
Mengatur Persediaan dan Kapasitas 

10  Kasubag Prodata  telah memantau ketersediaan kapasitas sistem 

dalam pengelolaan sistem informasi 

    

11  Kasubag Prodata  telah menilai kinerja sistem dalam menciptakan 

perencanaan untuk program sistem informasi  

    

12 
 

Kasubag Prodata  telah menilai kapasitas sistem dalam menciptakan 

perencanaan untuk program sistem informasi 

    

13 
 

Kasubag Prodata  telah menilai dampak program sistem informasi 

terhadap kegiatan sumber daya manusia 

    

14 
 

Kasubag Prodata  telah merencanakan untuk kebutuhan layanan baru 

atau perubahan program sistem informasi 
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 DSS0

1 
Mengelola Operasional 

15  Kasubag Prodata  telah bekerja berdasarkan prosedur operasional 

standar untuk kegiatan sistem informasi 

    

16  Kasubag Prodata  telah memantau teknologi IT untuk kegiatan yang 

berhubungan dengan sistem informasi  

    

17 
 

Kasubag Prodata  telah mengelola lingkungan kerja untuk 

mendukung dan memperlancar kegiatan sistem informasi 

    

18 
 

Kasubag Prodata  telah mengelola fasilitas IT untuk untuk 

mendukung dan memperlancar kegiatan sistem informasi 

    

 MEA

01 

Memantau, Mengevaluasi, dan Menilai Kinerja dan Kesesuaian 

19 
 

Kasubag Prodata  telah menetapkan pendekatan monitoring yang 

standar dalam memantau sistem informasi 

    

20 
 

Kasubag Prodata  telah mengumpulkan data kinerja, proses dan 

kesesuaian penerapan program sistem informasi  

    

21 
 

Kasubag Prodata  telah mengevaluasi kinerja dan kesesuaian target 

yang ingin dicapai dalam pengelolaan sistem informasi 

    

22 
 

Kasubag Prodata  telah menganalisis dan melaporkan kinerja terkait 

program sistem informasi 

    

23 
 

Kasubag Prodata  telah memastikan pelaksanaan tindakan perbaikan 

untuk meningkatkan kualitas layanan sistem informasi 

    

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 

 

 

3.3 Maturity Level (Tingkat Kematangan) 

 
Untuk menentukan tingkat kematangan dihitung berdasarkan hasil analisis kuesioner 

dari masing-masing domain. Hasil perhitungan tingkat kematangan proses tata kelola TI 

dalam sistem informasi di KPU Kota Palembang saat ini diperoleh rata-rata pada level 3 

(tiga) - Established Process, maka diambil kesimpulan bahwa pengelolaan teknologi 

informasi yang dibangun kemudian diimplementasi sesuai dengan proses yang ditentukan 

(sesuai dengan standar). Pengelolaan lebih lanjut perlu ditingkatkan dan dikembangkan 

untuk mencapai level 5 (lima) – Optimizing Process berdasarkan tingkat kematangan 

yang diharapkan seperti pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 3: Hubungan Domain Proses dengan Tingkat Kematangan (Maturity Level) 

 

Domain 

Proses 
Deskripsi Proses 

Maturity Level 

Saat Ini 

EDM04 Memastikan pengoptimalan sumber daya 2,00 

DSS01 Mengelola operasional 3,20 

MEA01 Memantau, mengevaluasi, dan menilai kinerja dan 

kesesuaian target 

2,09 

 Rata-rata  2,61 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 

Berdasarkan nilai kematangan saat ini yang diperoleh dari hasil analisis kuesioner 

karyawan KPU Kota Palembang dan wawancara dengan Kasubag Prodata, jika 
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dibandingkan dengan level yang diharapkan, ternyata masih terdapat kesenjangan. 

Kesenjangan yang ada pada masing-masing domain selanjutnya dilakukan analisis. 

Dengan harapan dapat memberikan kemudahan bagi pengelolaan teknologi informasi 

tersebut. Analisis ini menunjukkan kesenjangan antara tingkat kematangan saat ini 

dengan tingkat kematangan yang diharapkan yaitu : 

 

Tabel 4: Perbandingan Tingkat Kematangan 

Domain 

Proses 

Tingkat Kematangan 

Saat Ini Diharapkan Gap = (diharapkan – saat ini) 

EDM04 2,00 5 5 – 2,00 = 3,00 

DSS01 3,20 5 5 – 3,20 = 1,80 

MEA01 2,09 5 5 – 2,09 = 2,91 

Rata-rata 2,57 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 

Rata-rata gap pada seluruh domain proses yang diteliti sebesar 2,57. Dibutuhkan 

penyesuaian masing-masing domain proses, karena nilai 2,57 merupakan nilai rata-rata 

seluruh domain proses, maka penulis akan memberikan rekomendasi pada tiap proses 

yang diteliti, sehingga rekomendasi perbaikan yang diberikan tepat. Perbedaan kondisi 

kesenjangan tata kelola seluruh domain proses saat ini dengan tata kelola yang 

diharapkan, dapat digambarkan dalam diagram sebagai berikut : 

Gambar 3: Perbandingan kesenjangan kondisi tata kelola 

 

3.4 Temuan dan Rekomendasi Perbaikan 

 
Berdasarkan dari hasil analisis kuesioner maka didapatkan kondisi kematangan pada 

masing-masing domain COBIT 5, selanjutnya diberikan rekomendasi perbaikan  

a. EDM04  (Memastikan Pengoptimalan Sumber Daya) 

EDM04 dikategorikan pada level 2 - Managed Process, karena di KPU Kota 

Palembang pada kegiatan evaluasi, pengarahan dan monitoring, terhadap 

pengelolaan sistem informasi mencapai tujuan dan dilaksanakan secara terkelola 

dengan baik. Namun berdasarkan hasil kuesioner masih ada masalah yang terjadi 

yaitu kegiatan monitoring dilakukan hanya melalui sistem saja dan masih ada 

beberapa karyawan di bagian TI yang belum bisa mengoperasikan sistem 

informasi dengan baik, sehingga saat menginput data tidak dilakukan sendiri, 

tetapi dengan meminta bantuan kepada karyawan di bagian lainnya. Maka 

dibuatlah rekomendasi perbaikannya yaitu dilaksanakannya pelatihan, kegiatan 

monitoring secara langsung terhadap karyawan pengelola sistem informasi dan 

karyawan tersebut menangani sistem informasi atau tidak merangkap jabatan, 

sehingga  agar kinerja karyawan dibagian TI maksimal. 

b. DSS01 (Mengelola Operasional) 
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DSS01 dikategorikan pada level 3 - Established Process, karena Kasubag Prodata 

dalam pengeloaan sistem informasi sudah sesuai dengan prosedur operasional 

standar. Namun hasil kuesioner masih ada masalah yang terjadi yaitu penginputan 

tidak tepat waktu dari jadwal sebelumnya, pemanfaatan fasilitas penunjang sistem 

informasi tidak digunakan secara optimal. Maka dibuatlah rekomendasi 

perbaikannya yaitu membuat motivasi dan mengingatkan kepada karyawan 

pengelola sistem informasi untuk disiplin dalam menggunakan layanan sistem 

informasi dan menugaskan khusus karyawan yang berkompeten dibidang TI. 

c. MEA01(Memantau, Mengevaluasi, Menilai Kinerja Kesesuaian Target) 

MEA01 dikategorikan pada level 2 - Managed Process, karena Kasubag Prodata 

telah melakukan monitoring, mengevaluasi kesesuaian target, menganalisis dan 

melaporkan kinerja, serta melaksanakan tindakan perbaikan dalam pengelolaan 

sistem informasi sesuai dengan tujuan. Namun berdasarkan hasil kuesioner belum 

mencapai kategori standar. Maka dibuatkan rekomendasi perbaikannya yaitu 

melaksanakan kegiatan evaluasi dan pemantauan secara langsung terhadap 

karyawan yang mengelola TI dan dilakukan terjadwal yang berkelanjutan. 

 

 

4 KESIMPULAN 
 

Didalam pelaksanaan tata kelola TI pada KPU Kota Palembang menggunakan  

framework COBIT 5 pada domain EDM04, DSS01 dan MEA01 dengan tingkat 

kematangan adalah 2,61 berada pada level 3 bahwa pengelolaan teknologi informasi 

dilakukan secara Established Process. Untuk dapat meningkatkan tingkat kematangan 

dari level 3 ke level 5 seperti yang diharapkan dan sesuai dengan visi dan misi KPU  Kota 

Palembang direkomendasikan yaitu kegiatan monitoring dan memberikan motivasi 

kepada karyawan yang mengelola sistem informasi, dilakukan secara langsung, serta 

diperlukannya sosialisasi atau pelatihan agar kinerja karyawan di bagian  TI maksimal. 

Ketua KPU Kota Palembang hendaknya merekrut karyawan yang berkompeten pada 

bidang TI agar dapat mengatasi masalah yang muncul dengan cepat melalui koordinasi 

dan melaksanakan pemantauan, evaluasi dan penilaian terjadwal yang berkelanjutan. 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan maka ada beberapa saran yaitu mempersiapkan 

SDM yang berkompeten dalam bidang TI sehingga dapat  melakukan bimbingan ilmu 

pengetahuan dari yang ahli kepada karyawan di bagian TI, melalui pelatihan dan 

mendokumentasikan disetiap kegiatan pengelolaan sistem informasi. 
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